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Tujuan: untuk mengimplementasikan Platform SIKOST berbasis
Artificial Intelligence (AI) untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
usaha rumah kos, memperkuat pemasaran digital, serta mendukung
pengambilan keputusan berbasis data pada UMKM rumah kos.

Metode: menggunakan pendekatan partisipatif dan pemberdayaan
masyarakat melalui tahapan asesmen kebutuhan, implementasi Platform
SIKOST, pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem, penguatan
pemasaran digital, serta monitoring dan evaluasi terhadap 20 pemilik
usaha rumah kos di kawasan Mendalo, Kabupaten Muaro Jambi.

Hasil: menunjukkan bahwa seluruh mitra berhasil mengadopsi Platform
SIKOST (100%), efisiensi waktu administrasi meningkat sebesar 60,7%,
tingkat hunian kamar meningkat sebesar 24,1%, seluruh mitra
memanfaatkan dashboard analitik berbasis Al dalam pengelolaan usaha,
serta terbentuk Komunitas Mitra SIKOST sebagai upaya keberlanjutan
program.

Kesimpulan: implementasi Platform SIKOST berbasis Al berhasil
meningkatkan efisiensi pengelolaan dan pemasaran digital usaha rumah
kos serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data, sehingga
berpotensi menjadi model transformasi digital UMKM rumah kos yang
dapat direplikasi pada kawasan lain.

Kontribusi: menghasilkan model digitalisasi UMKM rumah kos berbasis
Al melalui integrasi sistem administrasi, pemasaran digital, dan analitik
bisnis dalam satu platform, sekaligus meningkatkan literasi digital serta
kemandirian mitra dalam pengelolaan usaha.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

Pendahuluan

Transformasi digital telah menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan
daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di berbagai sektor, termasuk usaha
penyediaan hunian atau rumah kos (Rauf et al., 2024). Pemanfaatan teknologi informasi
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memungkinkan pelaku usaha meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses
administrasi, memperluas jangkauan pemasaran, serta mendukung pengambilan keputusan
berbasis data (Harahap et al., 2025; Hasan et al., 2025). Perkembangan kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al) semakin memperkuat peluang tersebut melalui kemampuan
menganalisis data historis, menghasilkan rekomendasi bisnis secara otomatis, dan
membantu pelaku usaha dalam menyusun strategi yang lebih adaptif terhadap perubahan
pasar (Dede et al., 2025; Hidayat et al., 2024; Yogia et al., 2023). Salah satu sektor UMKM
yang memiliki potensi besar untuk mengadopsi transformasi digital adalah usaha rumah
kos, terutama di kawasan Mendalo, kabupaten Muaro Jambi. Kawasan ini berkembang
sebagai pusat hunian mahasiswa karena berada di sekitar Universitas Jambi dan UIN Sultan
Thaha Saifuddin Jambi, sehingga memiliki permintaan hunian yang tinggi dan peluang
pengembangan usaha yang sangat besar apabila didukung oleh pemanfaatan teknologi
digital secara optimal.

Meskipun memiliki prospek yang menjanjikan, sebagian besar pelaku usaha rumah
kos di kawasan Mendalo masih mengelola usahanya secara konvensional. Administrasi
penyewa, pencatatan pembayaran, monitoring ketersediaan kamar, hingga pengelolaan
keluhan masih dilakukan menggunakan buku catatan, aplikasi WhatsApp, maupun
Microsoft Excel yang tidak saling terintegrasi. Di sisi lain, kegiatan pemasaran masih
mengandalkan promosi dari mulut ke mulut serta media sosial sederhana sehingga
jangkauan promosi relatif terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan proses operasional
menjadi kurang efisien, informasi bisnis sulit dimonitor secara real-time, dan pengambilan
keputusan masih bergantung pada pengalaman pemilik usaha. Akibatnya, tingkat
optimalisasi hunian dan kualitas pelayanan kepada penyewa belum dapat dicapai secara
maksimal, meskipun permintaan pasar terus meningkat. Permasalahan tersebut
menunjukkan perlunya solusi digital yang mampu mengintegrasikan proses administrasi,
pelayanan, pemasaran, dan analisis bisnis dalam satu platform yang mudah
diimplementasikan oleh pelaku UMKM rumah kos.

Berbagai penelitian telah mengembangkan sistem informasi manajemen rumah kos
berbasis web untuk mendukung administrasi penyewaan, pengelolaan data penghuni, serta
pencatatan transaksi (Alvivi & Voutama, 2024; Muliani, 2022; Nurainin et al., 2026; Pribadi et
al., 2024; Rahadinata et al., 2025). Penelitian lain mengembangkan aplikasi pencarian rumah
kos sebagai media digitalisasi dan promosi usaha kos sehingga mampu meningkatkan
visibilitas layanan kepada calon penyewa (Ardhana, 2024; Bantun & Sari, 2023; Hakim et al.,
2025). Di sisi lain, pemanfaatan Al pada sektor UMKM telah terbukti mampu membantu
analisis data bisnis, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, serta mendukung
keberlanjutan usaha (Amira & Nasution, 2023; Harahap et al., 2025; Hidayat et al., 2024;
Munawarah, 2025; Yogia et al., 2023). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut
umumnya masih berfokus pada aspek administrasi maupun pemasaran secara terpisah.
Platform yang tersedia juga lebih banyak berfungsi sebagai media pencarian kos dan belum
mengintegrasikan pengelolaan operasional, pembayaran digital, layanan pengaduan
penyewa, pemasaran digital, serta analitik bisnis berbasis Al dalam satu ekosistem yang
sesuai dengan karakteristik UMKM rumah kos lokal. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan implementasi yang memerlukan solusi digital terintegrasi agar transformasi
digital pada usaha rumah kos dapat berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
mengimplementasikan SIKOST (Sistem Informasi Kos Terintegrasi) sebagai platform
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berbasis web yang dirancang untuk mendukung transformasi digital pengelolaan usaha
rumah kos. Platform ini mengintegrasikan berbagai fitur, meliputi manajemen penyewa,
monitoring ketersediaan kamar secara real-time, pembayaran digital, sistem pengaduan
penyewa, pemasaran digital, serta dashboard analitik berbasis AI melalui integrasi API
Gemini. Implementasi dilakukan secara partisipatif melalui tahapan asesmen kebutuhan
mitra, pelatihan penggunaan sistem, pendampingan implementasi, migrasi data, serta
evaluasi penggunaan platform. Pendekatan tersebut tidak hanya berorientasi pada
penyediaan teknologi, tetapi juga pada peningkatan kompetensi dan literasi digital mitra
sehingga mampu mengelola sistem secara mandiri dan berkelanjutan (Susilo et al., 2023).
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha
rumah kos, memperkuat strategi pemasaran digital, serta mendorong transformasi
manajemen usaha dari sistem konvensional menuju pengelolaan berbasis data dan
kecerdasan buatan. Selain memberikan solusi terhadap permasalahan operasional yang
dihadapi mitra, implementasi SIKOST diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
kepada penyewa, mempercepat proses administrasi, mendukung pengambilan keputusan
berbasis data, serta meningkatkan tingkat hunian kamar melalui pemasaran digital yang
lebih efektif. Lebih luas, kegiatan ini diharapkan menghasilkan model digitalisasi UMKM
rumah kos berbasis Al yang dapat direplikasi pada kawasan hunian mahasiswa lainnya,
sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendukung transformasi digital
UMKM melalui implementasi teknologi yang memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
(participatory approach) dan pemberdayaan masyarakat (community empowerment). Pendekatan
tersebut menempatkan mitra sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan sehingga
mereka tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
mengoperasikan, mengelola, dan mengembangkan pemanfaatan Platform SIKOST secara
mandiri setelah program berakhir. Pelibatan aktif mitra dilakukan sejak tahap identifikasi
kebutuhan, implementasi sistem, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi program
sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan kondisi riil usaha rumah kos.

Sasaran kegiatan adalah 20 pemilik usaha rumah kos yang berada di Perumahan
Valencia, kelurahan Mendalo Indah, kecamatan Jambi Luar Kota, kabupaten Muaro Jambi.
Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya konsentrasi usaha rumah kos di kawasan
sekitar perguruan tinggi serta masih dominannya pengelolaan usaha secara konvensional.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap selama program pengabdian melalui lima
tahapan utama, yaitu (1) persiapan dan asesmen kebutuhan, (2) implementasi Platform
SIKOST, (3) pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem, (4) penguatan pemasaran
digital, serta (5) monitoring dan evaluasi.

Tahap pertama adalah persiapan dan asesmen kebutuhan. Kegiatan diawali dengan
koordinasi bersama Ketua RT dan perwakilan pemilik usaha kos untuk menyusun jadwal
pelaksanaan, mekanisme kegiatan, serta membangun komitmen kemitraan. Selanjutnya
dilakukan observasi lapangan, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada seluruh mitra
untuk memperoleh data dasar (baseline) mengenai karakteristik usaha, jumlah kamar, tingkat
hunian, sistem administrasi yang digunakan, mekanisme pembayaran, tingkat literasi
digital, serta kebutuhan fungsional terhadap platform. Informasi yang diperoleh dianalisis
sebagai dasar penyesuaian fitur Platform SIKOST agar sesuai dengan karakteristik usaha
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mitra. Sebelum diimplementasikan, sistem terlebih dahulu melalui proses user acceptance
testing (UAT) untuk memastikan seluruh fitur berfungsi dengan baik dan memenuhi
kebutuhan pengguna.

Tahap kedua adalah implementasi Platform SIKOST. Pada tahap ini dilakukan
instalasi, konfigurasi, serta pembuatan akun bagi setiap pemilik usaha kos. Selanjutnya tim
pengabdian membantu proses migrasi data dari sistem manual menuju sistem digital,
meliputi data kamar, data penyewa, riwayat pembayaran, serta informasi pendukung
lainnya. Implementasi dilakukan secara bertahap agar setiap mitra dapat beradaptasi
dengan sistem baru tanpa mengganggu aktivitas operasional usaha yang sedang berjalan.
Tahap ketiga merupakan pelatihan dan pendampingan operasional platform. Pelatihan
dilaksanakan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung
(learning by doing) sehingga peserta memperoleh pengalaman menggunakan sistem secara
langsung. Materi pelatihan mencakup registrasi akun, pengelolaan data kamar dan
penyewa, monitoring ketersediaan kamar secara real-time, pengelolaan pembayaran digital,
penggunaan sistem pengaduan (ticketing system), serta pemanfaatan dashboard analitik
berbasis Artificial Intelligence (Al) yang terintegrasi dengan API Gemini. Setelah pelatihan,
setiap mitra memperoleh pendampingan intensif selama proses implementasi.
Pendampingan dilakukan oleh tim pengabdian dengan melibatkan mahasiswa MBKM
sebagai tech buddy yang bertugas membantu penyelesaian kendala teknis, memberikan
konsultasi penggunaan sistem, serta memastikan seluruh fitur dapat dimanfaatkan secara
optimal.

Tahap keempat difokuskan pada penguatan kapasitas pemasaran digital. Setiap
mitra didampingi dalam menyusun profil usaha pada Platform SIKOST sehingga informasi
mengenai fasilitas, harga, lokasi, dan ketersediaan kamar dapat ditampilkan secara lengkap
kepada calon penyewa. Selain itu, diberikan pelatihan mengenai strategi pemasaran digital
melalui media sosial, pemanfaatan fitur boost listing pada Platform SIKOST, serta
penggunaan iklan digital sederhana untuk meningkatkan visibilitas usaha. Sebagai upaya
menjaga keberlanjutan program, tim pengabdian juga memfasilitasi pembentukan
Komunitas Mitra SIKOST sebagai wadah berbagi pengalaman, diskusi, dan pendampingan
antarpemilik usaha rumah kos dalam mengembangkan praktik transformasi digital secara
berkelanjutan.

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program.
Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur
tingkat keberhasilan implementasi Platform SIKOST. Evaluasi kuantitatif dilakukan dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi berdasarkan beberapa
indikator, yaitu tingkat adopsi platform, efisiensi waktu administrasi, peningkatan tingkat
hunian kamar, pemanfaatan dashboard AI dalam pengambilan keputusan, kecepatan
penanganan keluhan penyewa, serta tingkat partisipasi dalam komunitas Mitra SIKOST.
Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara, diskusi
kelompok, dan penyebaran kuesioner kepuasan untuk mengetahui tingkat pemahaman,
penerimaan, manfaat yang dirasakan, serta kendala yang masih dihadapi mitra selama
menggunakan platform. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan Platform
SIKOST, penyusunan strategi keberlanjutan program, serta pengembangan model
transformasi digital usaha rumah kos berbasis Al yang dapat direplikasi pada kawasan lain
dengan karakteristik serupa.

Selain implementasi sistem, kegiatan juga difokuskan pada penguatan kapasitas
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pemasaran digital. Setiap mitra didampingi dalam penyusunan profil usaha kos pada
Platform SIKOST sehingga informasi hunian dapat ditampilkan secara lengkap dan menarik
bagi calon penyewa. Selanjutnya dilaksanakan pelatihan pemasaran digital yang membahas
strategi promosi melalui media sosial, pemanfaatan fitur Boost Listing pada Platform
SIKOST, serta pengenalan iklan digital sederhana untuk meningkatkan visibilitas usaha.
Sebagai bentuk keberlanjutan program, tim pengabdian memfasilitasi pembentukan
Komunitas Mitra SIKOST yang berfungsi sebagai wadah berbagi pengalaman, diskusi, dan
pendampingan antarpemilik usaha kos sehingga proses transformasi digital dapat terus
berlangsung setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan.

Tahap akhir merupakan evaluasi pelaksanaan program yang dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui perbandingan data sebelum
dan sesudah implementasi menggunakan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan,
meliputi tingkat adopsi platform, efisiensi waktu administrasi, peningkatan tingkat hunian
kamar, pemanfaatan dashboard A, kecepatan penanganan keluhan penyewa, serta
keaktifan komunitas mitra. Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi,
wawancara, diskusi, dan penyebaran kuesioner kepuasan untuk mengetahui tingkat
pemahaman, penerimaan, dan kendala yang masih dihadapi mitra selama menggunakan
Platform SIKOST. Hasil evaluasi dianalisis sebagai dasar penyempurnaan platform,
penyusunan strategi keberlanjutan program, serta pengembangan model digitalisasi usaha
kos yang dapat direplikasi pada kawasan lain dengan karakteristik serupa.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan kepada 20 pemilik usaha
rumah kos di Perumahan Valencia, kelurahan Mendalo Indah, kecamatan Jambi Luar Kota,
kabupaten Muaro Jambi. Program difokuskan pada implementasi Platform SIKOST (Sistem
Informasi Kos Terintegrasi) sebagai media transformasi digital dalam pengelolaan
administrasi, pelayanan penyewa, pemasaran digital, dan pemanfaatan analitik berbasis
Artificial Intelligence (AI). Pelaksanaan kegiatan mengikuti tahapan yang telah dirancang
pada metode, yaitu asesmen kebutuhan, implementasi sistem, pelatihan dan pendampingan,
penguatan pemasaran digital, serta monitoring dan evaluasi. Setiap tahapan menghasilkan
luaran yang saling mendukung sehingga proses adopsi teknologi oleh mitra dapat
berlangsung secara optimal.

Tahap awal kegiatan diawali dengan koordinasi bersama Ketua RT dan seluruh
pemilik usaha kos untuk menyampaikan tujuan program, mekanisme pelaksanaan, serta
membangun komitmen kemitraan. Setelah koordinasi dilakukan, tim pengabdian
melaksanakan observasi lapangan, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada seluruh
mitra guna memperoleh data dasar (baseline) mengenai kondisi usaha sebelum implementasi
Platform SIKOST. Hasil asesmen menunjukkan bahwa seluruh mitra masih mengelola
administrasi usaha secara konvensional menggunakan buku catatan, aplikasi WhatsApp,
maupun Microsoft Excel yang digunakan secara terpisah. Pencatatan data penyewa,
pembayaran, dan ketersediaan kamar belum terintegrasi sehingga proses administrasi
membutuhkan waktu yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan.
Selain itu, promosi usaha masih didominasi oleh media sosial sederhana dan rekomendasi
dari mulut ke mulut sehingga jangkauan pemasaran masih terbatas. Dari sisi kompetensi
digital, sebagian besar mitra juga belum pernah menggunakan aplikasi manajemen usaha
secara terpadu sehingga memerlukan pendampingan selama proses implementasi sistem.
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Data hasil asesmen tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar penyesuaian konfigurasi
Platform SIKOST agar sesuai dengan karakteristik usaha rumah kos di kawasan Mendalo.
Sebelum digunakan oleh mitra, platform terlebih dahulu melalui proses user acceptance
testing (UAT) untuk memastikan seluruh fitur dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan
pengguna.

Tahap implementasi diawali dengan pembuatan akun pengguna bagi seluruh mitra,
konfigurasi sistem, serta migrasi data dari pencatatan manual ke dalam Platform SIKOST.
Proses migrasi meliputi data pemilik usaha, data kamar, data penyewa, riwayat
pembayaran, serta informasi pendukung lainnya. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap
agar tidak mengganggu operasional usaha yang sedang berjalan. Seluruh modul utama pada
Platform SIKOST berhasil diimplementasikan kepada seluruh mitra. Modul tersebut
meliputi pengelolaan data penyewa, monitoring ketersediaan kamar secara real-time,
pencatatan pembayaran digital, sistem pengaduan penyewa (ticketing system), serta
dashboard analitik berbasis Al yang terintegrasi dengan API Gemini. Selama proses
implementasi tidak ditemukan kendala teknis yang bersifat signifikan sehingga seluruh
mitra dapat mulai menggunakan platform dalam aktivitas operasional sehari-hari.

Setelah implementasi sistem selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan
penggunaan Platform SIKOST. Pelatihan dilaksanakan menggunakan kombinasi metode
ceramah, demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung (learning by doing) sehingga setiap
peserta memperoleh pengalaman menggunakan aplikasi secara mandiri. Materi pelatihan
mencakup registrasi akun, pengelolaan data kamar, pengelolaan data penyewa, monitoring
pembayaran, penggunaan sistem pengaduan, hingga pemanfaatan dashboard analitik
berbasis Al Pelaksanaan pelatihan berlangsung dengan partisipasi aktif seluruh mitra.
Peserta tidak hanya mempelajari fungsi setiap fitur, tetapi juga langsung melakukan
simulasi pengelolaan data menggunakan akun masing-masing. Dokumentasi pelaksanaan
kegiatan pelatihan ditunjukkan pada Gambar 1, yang memperlihatkan foto bersama antara
tim pengabdian bersama peserta setelah pelatihan penggunaan Platform SIKOST.
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Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan intensif selama masa
implementasi. Pendampingan dilakukan oleh tim pengabdian dengan melibatkan
mahasiswa MBKM sebagai tech buddy yang membantu mitra dalam menyelesaikan kendala
teknis, melakukan penyesuaian data, serta memastikan seluruh fitur platform dapat
digunakan secara optimal. Melalui pendampingan tersebut, seluruh mitra berhasil
mengoperasikan Platform SIKOST secara mandiri dalam kegiatan administrasi harian. Selain
meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi, kegiatan pengabdian juga diarahkan pada
penguatan pemasaran digital usaha rumah kos. Seluruh mitra didampingi dalam menyusun
profil usaha pada Platform SIKOST dengan melengkapi informasi mengenai lokasi, fasilitas,
harga sewa, foto kamar, serta status ketersediaan kamar. Profil tersebut selanjutnya
dipublikasikan melalui platform sehingga dapat diakses oleh calon penyewa secara daring.

Kegiatan juga mencakup pelatihan strategi pemasaran digital melalui pemanfaatan
media sosial, penyusunan konten promosi yang lebih menarik, serta penggunaan fitur Boost
Listing pada Platform SIKOST untuk meningkatkan visibilitas usaha. Sebagai tindak lanjut
program, dibentuk Komunitas Mitra SIKOST yang berfungsi sebagai media komunikasi,
konsultasi, dan berbagi pengalaman antarpemilik usaha dalam mengembangkan praktik
transformasi digital secara berkelanjutan. Tahap akhir kegiatan adalah monitoring dan
evaluasi untuk mengukur keberhasilan implementasi Platform SIKOST. Evaluasi dilakukan
dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program berdasarkan
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh
target utama program berhasil dicapai.

Tabel 1 capaian indikator keberhasilan program SIKOST

No Indikator Target Realisasi
1  Mitra yang menggunakan Platform SIKOST >80% 100%
2 Efisiensi waktu administrasi >50% 60,7%
3  Peningkatan tingkat hunian kamar >20% 24,1%
4  Kecepatan respon keluhan penyewa <24 jam <24 jam
5  Mitra aktif menggunakan Dashboard Al >80% 100%
6  Komunitas Mitra SIKOST 1 komunitas aktif  Tercapai

Sumber: data primer, diolah

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, tingkat adopsi Platform SIKOST mencapai
100%, menunjukkan bahwa seluruh mitra telah menggunakan sistem dalam aktivitas
operasional sehari-hari. Efisiensi waktu administrasi meningkat sebesar 60,7% dibandingkan
kondisi sebelum implementasi, sedangkan tingkat hunian kamar mengalami peningkatan
sebesar 24,1% setelah pemanfaatan platform sebagai media pemasaran digital. Seluruh mitra
juga telah memanfaatkan dashboard analitik berbasis Al sebagai pendukung pengelolaan
usaha, sementara pembentukan Komunitas Mitra SIKOST berhasil diwujudkan sebagai
bentuk keberlanjutan program.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa seluruh tahapan
yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik. Mulai dari proses asesmen kebutuhan,
implementasi platform, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi berhasil menghasilkan
adopsi teknologi digital oleh seluruh mitra. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Platform
SIKOST telah mampu diterapkan sebagai solusi terintegrasi dalam pengelolaan usaha rumah
kos serta menjadi dasar bagi pengembangan model transformasi digital UMKM rumah kos
di kawasan Mendalo.
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Pembahasan

Implementasi Platform SIKOST menunjukkan bahwa transformasi digital pada usaha
rumah kos tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesesuaian
solusi digital dengan kebutuhan operasional mitra. Berdasarkan hasil kegiatan, seluruh
pemilik usaha rumah kos berhasil mengadopsi platform sebagai media pengelolaan
administrasi, pelayanan penyewa, pemasaran digital, serta analisis data usaha. Tingkat
adopsi yang mencapai 100% mengindikasikan bahwa pendekatan partisipatif yang
diterapkan sejak tahap asesmen mampu menghasilkan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Keterlibatan mitra dalam proses identifikasi kebutuhan dan
penyesuaian fitur membuat Platform SIKOST lebih mudah diterima dibandingkan apabila
sistem dikembangkan tanpa mempertimbangkan karakteristik pengguna. Temuan ini
memperkuat konsep user-centered implementation, yaitu bahwa keberhasilan implementasi
teknologi dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan pengguna sejak tahap perencanaan hingga
evaluasi.

Peningkatan efisiensi administrasi sebesar 60,7% menunjukkan bahwa digitalisasi
proses bisnis mampu mengurangi aktivitas administratif yang sebelumnya dilakukan secara
manual. Sebelum implementasi, pemilik usaha harus melakukan pencatatan data penyewa,
pembayaran, dan ketersediaan kamar pada media yang berbeda, seperti buku catatan,
aplikasi WhatsApp, dan Microsoft Excel. Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya duplikasi
pekerjaan, kesulitan dalam pencarian data, serta meningkatnya potensi kesalahan
pencatatan. Setelah seluruh proses tersebut diintegrasikan ke dalam Platform SIKOST, data
dapat diakses secara real-time melalui satu sistem sehingga proses administrasi menjadi
lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Muliani (2022); Pribadi et al. (2024) yang menyatakan bahwa sistem informasi berbasis web
mampu meningkatkan efektivitas administrasi penyewaan rumah kos melalui integrasi data
penyewa, transaksi, dan pengelolaan kamar. Namun demikian, Platform SIKOST
memberikan nilai tambah karena tidak hanya menyediakan fungsi administrasi, tetapi juga
mengintegrasikan pembayaran digital, layanan pengaduan, pemasaran, dan analitik bisnis
berbasis Al dalam satu ekosistem yang saling terhubung.

Peningkatan tingkat hunian kamar sebesar 24,1% menunjukkan bahwa transformasi
digital memberikan dampak tidak hanya pada aspek internal usaha, tetapi juga terhadap
peningkatan daya saing di pasar. Sebelum program dilaksanakan, promosi usaha masih
mengandalkan media sosial sederhana dan rekomendasi dari mulut ke mulut sehingga
jangkauan calon penyewa relatif terbatas. Melalui Platform SIKOST, setiap mitra memiliki
profil usaha digital yang menampilkan informasi lokasi, fasilitas, harga, foto kamar, serta
status ketersediaan kamar secara real-time. Informasi yang lebih lengkap dan mudah diakses
meningkatkan visibilitas usaha sehingga mempermudah calon penyewa dalam memperoleh
informasi sebelum melakukan pemesanan. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap
meningkatnya tingkat hunian kamar setelah implementasi platform. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Bantun & Sari (2023) yang menunjukkan bahwa digitalisasi
usaha rumah kos melalui aplikasi pencarian kos mampu memperluas jangkauan promosi
dan meningkatkan peluang memperoleh penyewa baru. Meskipun demikian, Platform
SIKOST memiliki ruang lingkup yang lebih luas karena tidak hanya berfungsi sebagai media
promosi, tetapi juga sebagai sistem manajemen operasional yang terintegrasi.

Salah satu kontribusi utama kegiatan pengabdian ini adalah integrasi Artificial
Intelligence (AI) melalui API Gemini pada dashboard analitik. Berbeda dengan sistem
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informasi rumah kos konvensional yang umumnya hanya menyajikan data operasional,
dashboard Al pada Platform SIKOST mampu mengolah data historis penyewaan menjadi
informasi yang lebih bermakna. Sistem menghasilkan rekomendasi mengenai strategi
penentuan harga kamar, waktu promosi yang lebih efektif, identifikasi tren tingkat hunian,
serta ringkasan kondisi usaha yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Dengan demikian, pemilik usaha tidak hanya memperoleh informasi mengenai kondisi
usahanya, tetapi juga memperoleh rekomendasi berbasis data yang dapat digunakan untuk
menyusun strategi pengembangan usaha secara lebih terarah.

Pemanfaatan Al tersebut menunjukkan perubahan paradigma pengelolaan usaha
rumah kos, yaitu dari pengambilan keputusan yang sebelumnya didasarkan pada
pengalaman pribadi menuju pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision
making). Perubahan ini merupakan salah satu indikator penting dalam transformasi digital
UMKM Kkarena keputusan bisnis menjadi lebih objektif dan adaptif terhadap perubahan
kondisi pasar. Temuan ini mendukung penelitian Hidayat et al. (2024) yang menyatakan
bahwa Al mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui analisis data yang
lebih cepat dan komprehensif. Demikian pula Harahap et al. (2025) menjelaskan bahwa
pemanfaatan Al pada UMKM dapat membantu pelaku usaha memahami perilaku pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing di era digital. Dalam
konteks kegiatan ini, Al tidak menggantikan peran pemilik usaha sebagai pengambil
keputusan, melainkan berfungsi sebagai decision support system yang menyediakan
rekomendasi berdasarkan data operasional yang tersimpan dalam platform.

Keberhasilan implementasi Platform SIKOST juga dipengaruhi oleh strategi
pendampingan yang diterapkan selama program berlangsung. Pelatihan tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi dirancang menggunakan pendekatan learning by
doing sehingga setiap peserta langsung mempraktikkan penggunaan aplikasi dengan data
usahanya masing-masing. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta memahami fungsi
setiap fitur secara lebih cepat karena pembelajaran dilakukan melalui pengalaman langsung.
Selain itu, keterlibatan mahasiswa MBKM sebagai tech buddy memberikan dukungan teknis
yang bersifat personal sehingga setiap kendala yang muncul dapat segera diselesaikan.
Strategi ini terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri mitra dalam menggunakan
teknologi digital, terutama bagi peserta yang sebelumnya memiliki tingkat literasi digital
yang rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak
hanya ditentukan oleh kualitas teknologi, tetapi juga oleh proses pendampingan yang
berkelanjutan.

Pembentukan komunitas Mitra SIKOST turut menjadi faktor pendukung
keberlanjutan program. Kehadiran komunitas memungkinkan terjadinya pertukaran
pengalaman, diskusi mengenai pemanfaatan fitur platform, serta penyelesaian
permasalahan secara kolaboratif antarpemilik usaha. Pendekatan berbasis komunitas
tersebut memperkuat proses pemberdayaan karena mitra tidak lagi bergantung sepenuhnya
pada tim pengabdian dalam mengoperasikan sistem. Model ini sejalan dengan konsep
community empowerment yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam
menjaga keberlanjutan inovasi yang telah diimplementasikan. Dengan demikian,
keberlanjutan program tidak hanya bergantung pada keberadaan platform, tetapi juga pada
terbentuknya jejaring sosial yang mendukung proses pembelajaran secara berkelanjutan.

Apabila dibandingkan dengan penelitian maupun kegiatan pengabdian terdahulu,
Platform SIKOST memiliki beberapa keunggulan. Penelitian Handayani & Lubis (2014);
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Muliani (2022); Pribadi et al. (2024); dan Alvivi & Voutama (2024), umumnya berfokus pada
pengembangan sistem administrasi penyewaan rumah kos berbasis web atau Android.
Sementara itu, Bantun & Sari (2023); Ardhana (2024) lebih menitikberatkan pada digitalisasi
promosi dan pencarian rumah kos. Di sisi lain, penelitian Yogia et al. (2023); Hidayat et al.
(2024); Harahap et al. (2025); dan Munawarah (2025) membahas pemanfaatan AI dalam
pengembangan UMKM secara umum tanpa mengimplementasikannya secara spesifik pada
sektor rumah kos. Kegiatan pengabdian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui
pengembangan dan implementasi platform yang mengintegrasikan administrasi usaha,
pembayaran digital, layanan pengaduan, pemasaran digital, serta dashboard analitik
berbasis Al dalam satu ekosistem yang diterapkan secara langsung kepada pelaku UMKM
rumah kos. Integrasi berbagai fungsi tersebut menjadi nilai kebaruan yang membedakan
Platform SIKOST dari sistem yang telah dikembangkan sebelumnya.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan Platform
SIKOST tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional usaha rumah kos, tetapi juga
memperkuat kapasitas digital pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara lebih profesional.
Integrasi teknologi informasi, pemasaran digital, dan kecerdasan buatan menghasilkan
perubahan pada aspek administrasi, pelayanan, promosi, serta pengambilan keputusan
berbasis data. Temuan ini memperlihatkan bahwa transformasi digital pada UMKM rumah
kos memerlukan kombinasi antara inovasi teknologi, peningkatan kompetensi pengguna,
dan pendampingan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, model implementasi SIKOST
berpotensi direplikasi pada kawasan hunian mahasiswa lainnya sebagai salah satu strategi
untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM rumah kos di era ekonomi
digital.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi Platform SIKOST
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan efisiensi pengelolaan
usaha rumah kos, memperkuat pemasaran digital, serta mendorong transformasi digital
UMKM rumah kos berbasis Artificial Intelligence (Al) di kawasan Mendalo. Seluruh mitra
berhasil mengadopsi platform dalam aktivitas operasional sehari-hari dengan tingkat
penggunaan mencapai 100%. Implementasi SIKOST mampu meningkatkan efisiensi
administrasi sebesar 60,7%, meningkatkan tingkat hunian kamar sebesar 24,1%,
mempercepat pengelolaan layanan penyewa, serta mendukung pengambilan keputusan
melalui dashboard analitik berbasis Al yang terintegrasi dengan API Gemini. Selain itu,
kegiatan pelatihan, pendampingan, dan pembentukan Komunitas Mitra SIKOST turut
meningkatkan literasi digital dan kemandirian mitra dalam mengoperasikan sistem secara
berkelanjutan.

Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata berupa model transformasi digital UMKM
rumah kos yang mengintegrasikan administrasi usaha, pembayaran digital, layanan
pengaduan, pemasaran digital, serta analitik bisnis berbasis Al dalam satu platform yang
mudah diimplementasikan oleh pelaku usaha. Pendekatan partisipatif yang dipadukan
dengan pendampingan intensif dan pemberdayaan komunitas terbukti mendukung
keberhasilan adopsi teknologi sekaligus meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola
usaha secara lebih efektif, efisien, dan berbasis data. Model implementasi Platform SIKOST
berpotensi direplikasi pada kawasan hunian mahasiswa maupun sentra usaha rumah kos
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lainnya sebagai salah satu strategi penguatan daya saing UMKM melalui pemanfaatan
teknologi digital dan kecerdasan buatan secara berkelanjutan.
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